£ 1 Permoboran yang diajukan oleh Pe
Swasta yang namanya sebagaimana

untuk merperoleh izin Pendirian dan Izin Operasional bagl Sekolah-Sekblal,x
yang mereka dirikanj
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tentang

Pemberian Persetujuan Pendirian SMTP dan SMT. Swasta yang ber-
ada dalam lingkungan pembinaan Kantor Wilayah Departemen Pen-

didikan dan Kebudayaan Propinsi Kalimantan Barat Tahun “989 /
1990

MENTERI PENDIDIK/N DAN KEBUDAY.LN
REPUBLIK INDCNESI.,

bahva pembukaan dan nendirian Sekolah-sekolah swasta tada hakekatnya
merupakan perwujudan hasrat dan keinginan masyarakat untuk ikut ber -
partisipasi membantu Pemerintah dalam usaha memperxluat kesempatan
memperoleh pendidikan dan olen sebab itu patut diharge! dan diperhati-
kanj

bahwa dengan memperhatikan kondisi daerah, tingkat perkembangan pendu~-
duk usia sekolah serta kebutuhan masyarakat akan pend!dikan yang se -

makin meningkat, masih dimungkinkan dibukanya sekolah gwasta baru di
daerah-daersh tertentu;

bahtia pera pemohon yang bersangkutan telah dapat memernhi persyaratan-
persyaratan administratif yang disyaratkan oleh ketentuan~ketentuan
dalam peraturan dan peruncang-undangan yang berlaku; untuk mendapatkan
izin pendirian dan izin operasional bagi sekolah swastsy

Undeng ~ Undang Nomor 2 Tahun 19893 o

Keputusan Presiden RI:
1+ Nomor 15 Tahun 1984 sebagaimana telah dirubah dan ditembah terakhir
dengan Keputusan Presiden RI Nomor 30 Tahun 1987;

2, Nomor 64/M Tahun 1988;

Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 19813

Instruksi Presiden Nomor 15 Tahun 19743
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1, lomor 0374/0/1982, tanggal 22 Nopember 19823

2. lomor 0173/0/1983, tanggal 14 Maret 19833

3. Nomor 0262/0/1984, tanggal 14 Juni 19843

I, Nomor 0304/0/1984, tanggal 12 Juli 19843

5, Nomor O415/U/1987, tanggal 15 Juli 1987 o

6. Noror 0363/0/1968, tanggal 20 Juli 19883 5
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Memperhatikan : a. Pendapat den saran Kepala Bidang Pendidikan yang bersangkutang
b, Usul dan rekomendasi para Kepala Kantor Departemen Perdidikan
dan Kebudayaan Kabupaten/Kotamadya dimare sekolah-sekolah swasta
itu berlolosis

MEMNUTUSK.ALN

Menetapkan
Pertama

.

Hemberikan izin pembukaan sekolah dan izin operasional kepada seko
lah~sekolah swasta yang namanya tercantum dalam lampiran Keputusan
inis

Kedua Sekolah-sekolah swasta yang mendapat izin operasional sebagaimana
tercantum dalam diktum pertama, wajib mentaati serta melaksanakan
segala peraturan dan ketentuan yang berlaku dan diberlakukan da =
lam linglungan Departemen Perdidikan dan Kebudayaan, tentang pe-

nyelenggaraan sekolah swastasj

Ketiga : Pelanggaran atas peraturan dan ketentuan sebagaimana tersebut di-
atas akan berakibat dikenakannya sanksi atas sekolah tersebut.

Jenis serta bentuk sanksi akan ditetapkan oleh Kepala Kantor Wila=-

yah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Propinsi Kalimantan Barats

Keempat + Keputusan ini berlaku sejak ditetapkan serta terhitung mulai seperti
pada kolom keterangan pada lampiran keputusan ini, dengan ketentuan
apabila dikemudian hari ternyata behwa terdapat kekeliruan atau ke=-
salahan di dalamnya maka akan dilakukan perbaikan dan pembetulan se-
basaimana mestinya;

Ditetapkan di 1 Pontianak
Pada tanggal 4 24 Oktober 1989

MENTERI PENDIDIK.AN DAN KEBUDLYA'LN
REPUBLIK INDONESIA
a.n.b

r Wilayah Depdikbud
imantan Barat
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Hoh. PANGCABEAN,S.E <
NIP. Lus 4 )
TEMBUSAN TH KiPy, 130 45 457

1, Sekretaris Jendcral Depdikbud diiJakarta .
2. Direktur Jenderal Dikdasmen Depdikbud“di” Jakarta
z,ﬁ»xnspektur Jenderal Depdikbud di Jakarta
- b, Direktur Sekolah Swasta, Ditjen Dikdasmen Depdikbud di Jakerta
5. Kepala Bidang Pendidikan Formal dalam lingkungan Karwil Depdikbud Prop. Kalbar
di Pontianak
6., Pengawas daiam lingkungan Karntor “ilayah"Depdikbud Prop. Kalbar
7. Kepala Kentor Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten/Kotamadya di Kalbar
& Pengurus MPS Dacrah Kalimantan Darat di Pontianake
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